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ABSTRAK 

Nur Syamsiyah, 2285130042. Fragmen Al-Qur’an Dalam Film 
Wanita Ahli Neraka: Analisis Wacana Kritis Sara Mills. 
 

Penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam film horor religi di indonesia 

saat ini semakin marak di indonesia.  Salah satu yang menarik perhatian 
adalah film Wanita Ahli Neraka,  yang menggunakan narasi religius 

untuk membungkus isu relasi kuasa dalam rumah tangga. Penelitian ini 
bertujuan untuk membedah bagaimana fragmen QS. At-Tahrim: 11 
ditampilkan, serta bagaimana film ini mengonstruksi posisi perempuan 

dan laki-laki. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis model Sara Mills. Data 

diperolah melalui observasi mendalam terhadap adegan, dialog, dan 
sinematik film, kemudian dianalisis menggunakan kerangka kerja Sara 
Mills yang berfokus pada posisi subjek-objek dan posisi pembaca 

(penonton). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fragmen QS. At-
Taḥrim: 11 tidak sekadar menjadi simbol religius, melainkan berfungsi 

sebagai counter-discourse (wacana tandingan). subjek dominan secara 
sistematis memosisikan diri dengan memanipulasi label "Imam" dan 
ancaman "Neraka" untuk menempatkan perempuan sebagai objek pasif. 

Namun, melalui pembacaan ulang terhadap ayat tersebut, tokoh 
perempuan berhasil merebut kembali kedaulatan dirinya sebagai subjek 

yang berani menentukan nasibnya sendiri di tengah kezaliman suaminya 
yang mencakup praktik syirik dan KDRT. Selain itu, narasi keagamaan 
dalam film ini sempat mengonstruksikan stereotipe negatif terhadap 

perempuan berupa kerapuhan spiritual dan stigma nusyuz, meskipun 
seluruh pelabelan buruk tersebut akhirnya berhasil dipatahkan di akhir 

cerita. Dari segi reader positioning, film ini secara bertahap menggeser 
posisi penonton, dari yang semula digiring untuk membenarkan doktrin 
ketaatan buta, menjadi penonton yang memvalidasi tindakan 

perlawanan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tindakan perlawanan 
tersebut bukanlah bentuk kedurhakaan (nusyuz), melainkan langkah 

krusial untuk menyelamatkan akidah dan integritas diri. Dengan 
demikian, film ini memberikan ruang refleksi bagi masyarakat untuk 
lebih kritis dalam memahami batasan ketaatan dalam relasi pernikahan 

serta menolak segala bentuk kekerasan yang dibungkus dengan 
legitimasi agama. 

 

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Sara Mills, Film, Wanita Ahli 
Neraka, QS. At-Tahrim:11, Relasi Kuasa.  
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ABSTRACT 

 

Nur Syamsiyah, 2285130042. Fragments of the Qur'an in the Film Women 

of Hell: A Critical Discourse Analysis by Sara Mills. 
 

The use of Quranic verses in religious horror films in Indonesia is currently 

increasingly widespread in Indonesia. One that has attracted attention is the 

film Wanita Ahli Lahir (Women of Hell Experts), which uses a religious 

narrative to wrap up the issue of power relations in the household. This 

study aims to dissect how the fragment of QS. At-Tahrim: 11 is presented, 

and how this film constructs the positions of women and men. The research 

method used is qualitative with the Critical Discourse Analysis approach 

model Sara Mills. Data were obtained through in-depth observation of the 

scenes, dialogues, and cinematics of the film, then analyzed using Sara 

Mills' framework that focuses on the position of the subject-object and the 

position of the reader (viewer). The results of the study show that the 

fragment of QS. At-Taḥrim: 11 is not merely a religious symbol, but 

functions as a counter-discourse. The dominant subject systematically 

positions itself by manipulating the label "Imam" and the threat of "Hell" to 

position women as passive objects. However, through a rereading of the 

verse, the female character successfully reclaims her sovereignty as a 

subject who dares to determine her own destiny amidst her husband's 

tyranny, which includes the practice of polytheism and domestic violence. 

Furthermore, the religious narrative in this film initially constructs negative 

stereotypes of women in the form of spiritual fragility and the stigma of 

nusyuz, although all of these negative labels are finally broken at the end of 

the story. In terms of reader positioning, this film gradually shifts the 

audience's position, from being led to justify the doctrine of blind 

obedience, to being an audience that validates acts of resistance. This study 

concludes that these acts of resistance are not a form of disobedience 

(nusyuz), but rather a crucial step to save one's faith and integrity. Thus, this 

film provides a space for reflection for society to be more critical in 

understanding the limits of obedience in marital relations and rejecting all 

forms of violence wrapped in religious legitimacy. 

Keywords: Critical Discourse Analysis, Sara Mills, Film, Women of Hell, 

QS. At-Tahrim:11, Power Relations.  
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 |S|a S ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 |H|a H ح
Ha (dengan 

titik di atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 |Z|al Z ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 }S{ad S ص
Es (dengan titik 

di bawah) 
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 }D}ad D ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 }T{a T ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 }Z}a Z ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 _‘ Ain‘ ع
Apostrof 

terbaik 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fath}ah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 D{ammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ahََdan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fath}ahََdan wau Au A dan U ى وَ 

Contoh: 

يْفَ 
َ
 kaifa :ك

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... |َ...َ ا ىَ  اَ   
Fath}ah dan alif 

atau ya 
a> 

a dan garis di 
atas 

 <Kasrah dan ya i ىَ 
i dan garis di 

atas 

و  ُ  
D{ammah dan 

wau 
u> 

u dan garis di 
atas 

Contoh: 

اتَ   ma>ta : م 
م ى  <rama : ر 
 qi>la : قِي لَ 

 yamu>tu : يَمُوْتُ 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, 



 

xix 
 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud{ah al-at{fa>l : رَوْضَةُ الأطْفَالِ 

مَدِيْ 
ْ
ل
َ
ةُ ا

َ
فَاضِل

ْ
ل
َ
نَةُ ا  : al-madi>nah al-fa>d{ilah 

مَةُ ا
ْ
ك حِ
ْ
َلَ   : al-h{ikmah 

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d (َ ا َ(, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh: 

 <rabbana : رَبَّنَا

يْنَا جَّ
َ
 <najjai>na : ن

حَق  
ْ
ل
َ
 al-h{aqq : ا

حجَ  
ْ
ل
َ
 al-h{ajj : ا

مُ   nu’’ima :  نُع ِ

 aduwwun’ : عَدُو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrahََ)ِىى(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 
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 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَلِي  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبِي  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

مْسُ  لشَّ
َ
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا

ة  
َ
زَل
ْ
ل لزَّ

َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا

سَفَة  
ْ
فَل
ْ
ل
َ
 al-falsafah : ا

اد  
َ
بِل

ْ
ل
َ
 al-bila>du : ا

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’muru>na : تَأمُرُوْنَ 

وْءُ  نَّ
ْ
ل
َ
 ’al-nau : ا

 syai’un : شَيْء  
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 umirtu : أمِرْتُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

 

9. Lafaz al-Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ِ ِ     di>nulla>h   دِينُْ الل  بِااللَّ   billa>h 

Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 

al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ  hum fi> rah{matilla>h    هُمْفِيْرَحْمَةِاللَّ

 
 

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i > bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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